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ABSTRACT 

This Research Is Motivated By The Many Students Who Have Problems Experienced By 
Students In Class Viii Of Smp Negeri 1 Biru-Biru, Namely Phubbing Behavior. There Are 
Students Who Are Less Focused On Listening To Other People Talking, Students Are More 
Focused On What They Are Holding And Often Ignore Their Peers When Communicating. 
Many Students Are Unable To Use Technology Wisely (Excessively) Towards Smartphone 
Users Compared To Listening To Other People Talking And Cannot Appreciate Their 
Feelings. The Purpose Of This Study Is To Determine Whether There Is An Influence Of 
The Jigsaw Method Information Service On The Phubbing Behavior Of Class Viii Students 
Of Smp Negeri 1 Biru-Biru. The Method In This Study Is Quantitative Research. The 
Research Design Is Pre-Test And Post-Test Group. The Population In This Study Were 120 
Students In Class Viii Of Smp Negeri 1 Biru-Biru. The Sample Taken Was 30 Students. The 
Sampling Technique Used In This Study Was The Purposive Sampling Technique. The 
Data Collection Technique Used A Likert Scale, Namely Making A Phubbing Behavior 
Scale. Based On The Results Of The Hypothesis Test Using The Paired Sample Test, The 
Sig Value Was Obtained. (2-Tailed) Of 0.004 <0.05, Which Means That There Is A 
Significant Difference Between The Pre-Test And Post-Test. This Shows That There Is An 
Influence Of The Jigway Method Information Service On Phubbing Behavior At Smp Negeri 
1 Biru-Biru In The 2024/2025 Academic Year.  

Keywords: Information Services, Jigsaw Method, Phubbing Behavior 

ABSTRAK 

Penelitian Ini Dilatar Belakangi Oleh Banyaknya Siswa Yang Memiliki Permasalahan Yang 
Dialami Oleh Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Biru-Biru, Yaitu Perilaku Phubbing. 
Terdapat Siswa Yang Kurang Fokus Mendengarkan Orang Lain Berbicara, Siswa Lebih 
Fokus Dengan Apa Yang Digenggamnya Dan Sering Mengabaikan Teman Sebaya Ketika 
Sedang Berkomunikasi. Banyaknya Siswa Yang Tidak Mampu Memanfaatkan Teknologi 
Dengan Bijak (Berlebihan) Terhadap Pengguna Smartphone Dibandingkan Mendengarkan 
Orang Lain Berbicara Dan Tidak Bisa Menghargai Perasaanya. Tujuan Dari Penelitian Ini 
Adalah Untuk Mengetahui Apakah Terdapat Pengaruh Layanan Informasi Metode Jigsaw 
Terhadap Perilaku Phubbing Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Biru-Biru.Metode Dalam 
Penelitian Ini Adalah Penelitian Kuantitatif.Desain Penelitian  Pre-Test Dan Post-Test 
Group. Populasi Dalam Penelitian Ini Adalah Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Biru-
Biru Yang Berjumlah 120 Siswa. Sampel Yang Diambil Sebanyak 30 Siswa. Teknik 
Sampling Yang Digunakan Dalam Penelitian Ini Adalah Teknik Purposive Sampling. Teknik 
Pengumpulan Data Menggunakan Skala Likert, Yakni Membuat Skala Perilaku 
Phubbing.Berdasarkan Hasil Uji Hipotesis Menggunakan Paired Sample Test Diperoleh 
Hasil Nilai Sig. (2-Tailed) Sebesar 0,004 < 0,05 Yang Artinya Terdapat Perbedaan Yang 
Signifikan Antara Pre Test Dan Post Test, Hal Ini Menunjukan Bahwa Adanya Pengaruh 
Layanan Informasi Metode Jigway Terhadap Perilaku Phubbing Di SMP Negeri 1 Biru-Biru 
Tahun Ajaran 2024/2025. 
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PENDAHULUAN 
Kemajuan teknologi saat ini bergerak 

dengan sangat cepat dan semakin maju, 
banyak perangkat yang diciptakan memberikan 
dampak signifikan dalam kehidupan manusia di 
berbagai aspek, seperti smartphone yang 
mempengaruhi nilai-nilai budaya. Saat ini 
hampir semua orang di seluruh dunia memiliki 
smartphone. Dengan berjalannya waktu, 
teknologi dan informasi juga terus berkembang. 
Tawaran modernitas tidak bisa lagi dihindari. 
Pada awalnya, orang menggunakan alat 
komunikasi seperti telepon hanya apabila 
mereka ingin menyampaikan informasi kepada 
orang lain, tetapi terhalang oleh jarak. Begitu 
pula dengan internet, yang awalnya 
dimanfaatkan untuk mendapatkan informasi-
informasi penting saja. Namun, seiring dengan 
kemajuan zaman dan teknologi informasi, 
masyarakat kini dimanjakan dengan berbagai 
fitur yang ditawarkan oleh smartphone. Inovasi 
teknologi yang semakin modern telah 
mengubah cara orang berkomunikasi satu 
sama lain (Dewi et al., 2022). 

Alat komunikasi yang canggih, lebih 
dikenal sebagai ponsel cerdas atau 
smartphone, kini menjadi kebutuhan bagi 
banyak orang. Selain berfungsi sebagai alat 
untuk berkomunikasi, smartphone juga 
membantu individu dalam menyelesaikan 
berbagai aktivitas mereka. Baik di tempat kerja, 
pendidikan, dalam perjalanan, maupun di 
rumah. Smartphone bisa digunakan untuk 
berbagai keperluan seperti menjelajah internet, 
membaca e-book, berbelanja, mentransfer 
uang, bermain game, bahkan untuk kegiatan 
ibadah. Kini, media sosial menjadi platform baru 
yang paling berpengaruh, karena para 
pengguna tidak hanya berinteraksi di dunia 
nyata, tetapi di dunia maya (virtual) mereka bisa 
terhubung kapan saja dan di mana saja 
(Sudrajat, 2020). Fleksibilitas ini terkadang 
menjadi masalah karena orang bisa terlalu 
tenggelam dalam media sosial, meskipun 
terhubung di dunia maya, mereka sering kali 
mengabaikan interaksi di dunia nyata, sehingga 
keluarga, pasangan, dan teman sering 
terabaikan saat seseorang terlalu asyik dengan 
smartphone-nya. Smartphone juga 
menawarkan berbagai fitur yang bisa 
disesuaikan dengan kebutuhan penggunanya. 
Sebagai contoh, seorang pelajar dapat 
menggunakan smartphone untuk membantu 
proses belajarnya, terutama untuk mencari 

informasi mengenai materi pelajaran yang 
sedang dipelajari. Namun, meskipun ada 
banyak manfaat dan kemudahan yang 
diberikan oleh smartphone, ada juga aspek 
yang dapat memengaruhi kesehatan dan 
perilaku penggunanya. 

Fenomena yang belakangan ini sering 
terlihat adalah kecenderungan untuk 
mengabaikan orang lain dan lebih menikmati 
waktu dengan smartphone daripada 
berinteraksi secara langsung. Sering kali, orang 
mengabaikan lawan bicara, yang dapat 
menyakiti perasaan orang lain ketika tidak 
diperhatikan. Di Australia, sejumlah ahli di 
bidang bahasa, komunikasi, dan teknologi, 
bersama dengan sebuah organisasi yang 
dikenal sebagai Macquarie Dictionary, 
menciptakan istilah baru untuk 
menggambarkan sikap yang telah menjadi 
kebiasaan sehari-hari (Haigh, 2015). Istilah 
tersebut adalah Phubbing, yang diperkenalkan 
oleh Varoth (2017) (dalam M. Ali Ridho, 
2019:2), yang mendefinisikan Phubbing 
sebagai tindakan acuh tak acuh seseorang di 
lingkungan sosial karena lebih tertarik pada 
smartphone daripada mengembangkan 
percakapan. Istilah Phubbing berasal dari 
gabungan kata “Phone” dan “Snubbing” yang 
menandakan perilaku menyakiti teman bicara 
akibat penggunaan gadget yang berlebihan. 
Dengan kata lain, ini tentang terus-menerus 
menggunakan smartphone di depan lawan 
bicara. Dalam konteks sosial, "Phubber" 
merujuk pada orang yang melakukan Phubbing, 
sedangkan "Phubbee" mengacu pada orang 

yang menjadi korban dari tindakan tersebut. 

Menurut Karadag, Phubbing adalah 
perilaku individu yang memeriksa ponsel saat 
berbicara dengan orang lain, yang dapat 
mengabaikan komunikasi tatap muka. 
Phubbing adalah sebuah konsep yang 
menunjukkan kurangnya rasa hormat 
seseorang terhadap orang lain, tidak 
membangun atau memperkuat hubungan, dan 
kurang berkomunikasi dengan orang-orang 
sekitar karena lebih memilih smartphone dan 
dunia maya dibandingkan dengan interaksi di 
kehidupan nyata, yang semakin berlaku di 
kalangan remaja saat ini. Dalam hal kehidupan 
pribadi, penggunaan smartphone sering kali 
dinilai sebagai perilaku yang kurang sopan. 
Sebenarnya, smartphone kadang-kadang 
dapat mengurangi keterampilan interaksi sosial 
seseorang ketimbang meningkatkan 
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(Chotpitayasunondh & Douglas, 2016). Perilaku 
Phubbing merupakan hal yang perlu mendapat 
perhatian khusus dari guru bimbingan konseling 
(Youarti & Hidayah, 2018). (Afdal dan rekan-
rekan,2018) menyatakan bahwa salah satu 
intervensi psikologis melalui layanan bimbingan 
dan konseling perlu difokuskan pada perilaku 
berkaitan dengan media, agar individu dapat 
menggunakan smartphone secara bijak. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan 
wawancara awal dengan guru di SMP Negeri 1 
Biru-Biru, salah satu sekolah negeri di 
Kabupaten Deli Serdang, ditemukan data 
bahwa siswa kelas VIII menghadapi masalah. 
Ternyata, banyak dari mereka yang melakukan 
perilaku phubbing. Hal ini disebabkan oleh 
ketergantungan siswa pada smartphone. 
Akibatnya, mereka menjadi kurang peduli 
terhadap lingkungan sekolah karena terlalu 
terfokus pada perangkat yang mereka pegang, 
sering kali mengabaikan teman-teman saat 
berkomunikasi secara langsung dan hampir 
semua siswa tidak memperhatikan ketika 
pembelajaran dimulai, lebih mengutamakan 
smartphone mereka. 

Peneliti juga melakukan wawancara 
kepada siswa di SMP Negeri 1 Biru-Biru pada 
tanggal 15 Desember 2024. Ketika peneliti 
berinteraksi dengan para siswa, mereka terlihat 
masih asyik bermain ponsel. Sekolah 
Menengah Pertama, yang disingkat SMP, 
adalah tingkat pendidikan dasar dalam sistem 
pendidikan formal di Indonesia setelah 
menyelesaikan sekolah dasar (atau yang 
setara). Siswa menjalani pendidikan di SMP 
selama 3 tahun, yaitu dari kelas 7 hingga kelas 
9. Berdasarkan hasil pengamatan, hampir 
semua siswa kelas VIII mengaku pernah 
mengalami phubbing, yaitu perhatian yang 
teralihkan dengan dukungan dari hasil 
wawancara dengan enam siswa, terdiri dari tiga 
siswa laki-laki dan tiga siswi perempuan di SMP 
Negeri 1 Biru-Biru, di mana tiga di antaranya 
menghabiskan lebih dari empat jam sehari 
untuk bermain ponsel, dan tiga lainnya 
menyatakan bahwa mereka bermain ponsel 
selama 24 jam, hanya berhenti saat tidur dan 
makan. Selain itu, ke enam siswa tersebut 
mengungkapkan kesulitan untuk lepas dari 
gadget, dan mereka menunjukkan 
ketidakmampuan dalam menggunakan 
teknologi secara bijak (terlalu banyak 
menggunakan smartphone). Siswa cenderung 
lebih memilih bermain ponsel dibandingkan 

memperhatikan kehadiran teman-teman 
mereka, yang berarti mereka tidak peduli ketika 
teman mereka terlibat dalam percakapan, dan 
saat pelajaran dimulai, banyak siswa yang tidak 
mendengarkan penjelasan guru tapi lebih 
memilih untuk bermain ponsel. Remaja 
tampaknya kurang mampu mengendalikan diri 
dalam penggunaan smartphone. Mereka lebih 
suka terlibat dalam aktivitas lain dan 
mengabaikan kontak mata saat berkomunikasi. 

Dalam konteks ini, peneliti merasa 
perlu mengambil tindakan yang harus 
dilaksanakan. Mengingat fenomena yang 
muncul di kalangan remaja saat ini, penting 
untuk melakukan upaya dalam menangani 
perilaku phubbing. Oleh karena itu, diperlukan 
layanan yang tepat, yaitu Layanan Informasi. 
Bimbingan dan Konseling adalah proses di 
mana guru BK memberikan dukungan kepada 
siswa melalui interaksi dalam kelompok. 
Layanan ini dapat meliputi penyampaian 
informasi atau aktivitas kelompok yang 
membahas topik pendidikan, pribadi, karir, dan 
sosial. Di dalam Layanan Informasi, ada 
berbagai teknik yang dapat digunakan untuk 
membantu siswa menemukan solusi atas 
masalah yang mereka hadapi, salah satunya 
adalah teknik Jigsaw. Dengan menggunakan 
teknik Jigsaw dalam Layanan Informasi, 
diharapkan siswa dapat mengatasi perilaku 
phubbing sebagai cara untuk menyelesaikan 
masalah. Hal ini juga diharapkan agar siswa 
dapat belajar untuk lebih menghargai 
pandangan orang lain dan memahami serta 
merasakan perasaan orang lain pada saat itu. 

Berdasarkan penjelasan di atas, 
penelitian ini dianggap penting untuk 
memahami phubbing di kalangan siswa. 
Dengan pemahaman ini, diharapkan dapat 
dilakukan pencegahan atau pengurangan 
kecenderungan perilaku tersebut melalui 
Layanan Informasi. Jika masalah phubbing 
tidak diteliti dan ditangani, dikhawatirkan 
perilaku ini akan terus berlanjut pada siswa 
yang terlalu terpaku pada smartphone, 
sehingga mengabaikan dan melukai perasaan 
orang di sekitarnya. Ini bisa berpotensi 
menimbulkan konflik dengan teman sebaya 
atau bahkan dengan guru dan orang dewasa 
lainnya. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Layanan Informasi Metode Jigsaw Terhadap 
Perilaku Phubbing Di Smp Negeri 1 Biru-Biru 
Tahun Ajaran 2024/2025”.  
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Menurut ( Nur asyah,2019) Layanan 
informasi adalah Layanan bimbingan dan 
konseling yang memungkinkan dan diperlukan 
bagi  peserta didik (klien) untuk  menerima dan 
memahami berbagai informasi sebagai acuan 
untuk bersikap dan bertingkah laku sehari – 
hari, dan sebagai pertimbangan bagi arah 
pengembangan diri, dan sebagai dasar 
pengambilan keputusan.  

Riska (2013) mengungkapkan bahwa 
pengetahuan sangat penting dan dibutuhkan 
dalam semua aspek kehidupan manusia. 
Tohirin (2015) menyatakan bahwa layanan 
informasi berarti upaya untuk memberikan 
peserta didik pengetahuan dan pemahaman 
mengenai lingkungan sekitar mereka serta 
proses perkembangan remaja. Melalui layanan 
informasi ini, peserta didik dapat memperoleh 
berbagai pengetahuan yang memungkinkan 
mereka untuk membuat keputusan yang tepat 
dalam menghadapi masalah yang mereka 
hadapi. 

Model pembelajaran Jigsaw menurut 
Ifa (2013) adalah sebuah pendekatan yang 
menggunakan kerja sama dalam kelompok. 
Dalam model ini, setiap siswa diharuskan untuk 
mempelajari materi yang telah diberikan 
kepada mereka. Siswa berperan untuk saling 
mengajarkan, sehingga kontribusi masing-
masing anggota menjadi sangat penting. 
Setelah itu, siswa akan kembali ke kelompok 
asal mereka dan mengajarkan informasi yang 
telah mereka pelajari kepada teman-teman 
mereka yang lain. Selanjutnya, siswa akan 
menghadapi ujian individu yang berisi materi 
yang telah mereka pelajari. (Aronson dalam 
Yamin, 2013:89). 

Metode Jigsaw juga dikenal sebagai 
metode kooperatif menurut para ahli, karena 
anggota dalam setiap kelompok menghadapi 
masalah yang berbeda, tetapi masalah tersebut 
sama untuk semua kelompok, yang disebut 
kelompok ahli dengan tugas untuk 
mendiskusikan tantangan yang mereka hadapi 
(Rusman dalam Gunawan, 2019:173). Arjanggi 
dan Setiowati (dalam Gunawan, 2019:174) 
menyatakan bahwa kelas Jigsaw 
menggunakan kelompok dengan anggota yang 
memiliki keberagaman dalam prestasi 
akademis sebelumnya. Dengan kondisi 
kelompok yang beragam ini, diharapkan siswa 
dapat saling melengkapi, sehingga dinamakan 
Jigsaw. Kelompok Jigsaw ditandai dengan kerja 
sama yang mandiri di antara siswa. Selain itu, 
Bratt (dalam Gunawan, 2019:174) 

menambahkan bahwa setiap pembelajaran 
biasanya berasal dari aktivitas yang merupakan 
realisasi dari suatu kurikulum dalam kegiatan.  

Fenomena phubbing berasal dari 
penggabungan kata "phone," yang berarti 
telepon, dan "snubbing," yang merujuk pada 
tindakan seseorang yang meremehkan dan 
mengabaikan keberadaan orang lain di 
sekitarnya. Munculnya fenomena ini 
disebabkan oleh ketergantungan individu pada 
smartphone dan internet. Phubbing merupakan 
suatu perilaku yang lebih mengedepankan 
penggunaan smartphone, sehingga dapat 
menyakiti orang lain dalam konteks interaksi 
sosial (Kurnia dalam Devia, 2024:9). 

Phubbing merupakan istilah baru yang 
muncul sebagai akibat dari perkembangan 
teknologi komunikasi, terutama smartphone, 
yang mana penggunaan perangkat ini 
seringkali berlebihan. Istilah phubbing sebagai 
konsep baru juga melahirkan istilah puber pada 
saat yang sama. Kata phubbing merujuk pada 
tindakan perilaku seseorang, sementara istilah 
puber merujuk pada orang yang melakukan 
tindakan tersebut (Galiho dalam Devia, 2024:9).  
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 
pendekatan kuantitatif.peneliti dengan 
pendekatan kuantitatif. Peneliti dengan 
pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya 
pada data-data numerikal (angka) yang diolah 
dengan metode statistika. Jenis penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti berdasarkan judul 
penelitian yaitu penelitian eksperimen (pre-
experimental). Penelitian eksperimen menurut 
Sugiyono (2018:107) menyatakan bahwa 
penelitian eksperimen adalah metode penelitian 
yang digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 
kondisi yang terkendalikan. Desain yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah desain 
pre-test dan post- testgroup  peneliti melibatkan 
Siswa kelas VIII,Guru Bk dan Kepala sekolah 
Smp Negeri 1 Biru-Biru. Populasi yang menjadi 
fokus penelitian ini adalah semua siswa kelas 
VIII di SMP Negeri 1 Biru-biru yang berjumlah 
120 siswa. Sampel dalam penelitian ini tidak 
mencakup seluruh populasi,yakni hanya 
sebanyak 30 siswa yang menjadi sampel 
penelitian.Sampel diatas diperoleh dari hasil 
observasi yang sesuai. Teknik Pengumpulan 
Data dan alat yang digunakan adalah  Indikator 
dan  Uji Validitas Teknik Analisis Data yang 
digunakan adalah Uji Normalitas dan Uji 
Hipotesis 
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HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN   
Hasil Penelitian 
Uji Coba Angket 

Pelaksanaan uji coba instrument 
angket perilaku phubbing siswa VIII SMP 
Biru-biru dimana siswa berjumlah 60 
siswa. Dalam tahap uji coba ini peneliti 
meminta kesediaan 60 siswa tersebut 
mengisi angket yang diberikan 
berdasarkan keadaan siswa yang 
sebenarnya dengan jujur dan terbuka 
sebab dalam angket tersebut tidak ada 
jawaban benar dan salah. Setelah angket 
terkumpul, selanjutnya penilaian terhadap 
angket dengan cara membuat format nilai 
berdasarkan skor-skor yang ada pada 
setiap butir angket ditabulasikan dan 

diolah menggunakan Microsoft Excel. 

Uji Validitas 
Uji validitas dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan rumus product 
moment dengan cara manual dan 
bantuan program microsoft excel. Hasil uji 
validitas dari angket perilaku phubbing 
dapat dilihat sebagai berikut: 

Uji Validitas Angket Perilaku 
Phubbing 

Untuk mengetahui butir 
pernyataan angket valid dapat dilihat jika 
nilai rhitung > rtabel dengan taraf 
signifikan 0,05 dan jika rhitung < rtabel 
maka item pernyataan dikatakan tidak 
valid. Hasil uji validitas pada angket 
perilaku phubbing yang peneliti lakukan 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1 Uji Validitas Angket Perilaku 
Phubbing 

No Butir 
Pertanyaan  

R Hitung  R Tabel  Status 

 

1 
0.367 

0,254 Valid 
 

2 
0.528 

0,254 Valid 
 

3 
0.288 

0,254 Valid 
 

4 
0.301 

0,254 Valid 
 

5 
0,080 

0,254 Tidak Valid 
 

6 
0.368 

0,254 Valid 
 

7 
0.300 

0,254 Valid 
 

8 
0.279 

0,254 Valid 
 

9 
0.362 

0,254 Valid 
 

10 
0.429 

0,254 Valid 
 

11 
0.448 

0,254 Valid 
 

12 
0.432 

0,254 Valid 
 

13 
0.271 

0,254 Valid 
 

14 
0.407 

0,254 Valid 
 

15 
0.316 

0,254 Valid 
 

16 
0,017 

0,254 Tidak Valid 
 

17 
-0,077 

0,254 Tidak Valid 
 

18 
0.553 

0,254 Valid 
 

19 
0.367 

0,254 Valid 
 

20 
0.528 

0,254 Valid 
 

21 
0.432 

0,254 Valid 
 

22 
0.390 

0,254 Valid 
 

23 
0.260 

0,254 Valid 
 

24 
0.422 

0,254 Valid 
 

25 
0,121 

0,254 Tidak Valid 
 

26 
0,169 

0,254 Tidak Valid 
 

27 
0.348 

0,254 Valid 
 

28 
0.282 

0,254 Valid 
 

29 
0.384 

0,254 Valid 
 

30 
0.501 

0,254 Valid 
 

31 
-0,092 

0,254 Tidak Valid 
 

32 
0.340 

0,254 Valid 
 

33 
0,030 

0,254 Tidak Valid 
 

34 
0.292 

0,254 Valid 
 

35 
-0,044 

0,254 Tidak Valid 
 

36 
0.281 

0,254 Valid 
 

37 
0.270 

0,254 Valid 
 

38 
0.342 

0,254 Valid 
 

39 
0.342 

0,254 Valid 
 

40 
0.427 

0,254 Valid 
 

 
Berikut perhitungan uji validitas 

angket perilaku phubbing yang dihitung 
secara manual pada nomor 1: 
Diketahui: 

Ʃx = 183 Ʃy = 
6809 
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Ʃx² = 591 Ʃy² = 
778379 

Ʃxy = 20926 N = 60 
 

rx𝑦 =
𝑁Ʃ𝑥𝑦 − (Ʃ𝑥)(Ʃ𝑦)

√{𝑁Ʃ𝑥2 − (Ʃ𝑥)²}{𝑁Ʃ𝑦2 − (Ʃ𝑦)²}
 

=
60(20926 − (183)(6809)

√{60(591) − (183)²}{60(778379) − (6809)²}
 

=
1.255.560 − 1.246.047

√(35.460 − 33.489)(46.702.740 − 46.362.481)
 

=
𝟗. 𝟓𝟏𝟑

√(𝟏. 𝟗𝟕𝟏)(𝟑𝟒𝟎. 𝟐𝟓𝟗)
 

=
𝟗. 𝟓𝟏𝟑

√𝟔𝟕𝟎. 𝟔𝟓𝟎. 𝟒𝟖𝟗
 

=  0.367 

Berdasarkan pada tabel 4.1 
diatas, menunjukkan bahwa terdapat 40 
butir pernyataan angket yang sudah diuji 
sehingga terdapat 8 butir pernyataan 
yang tidak valid yaitu pada nomor 5, 16, 
17, 25, 26,31,33,  dan 35. Butir-butir 
pernyataan yang tidak valid tersebut tidak 
dapat digunakan untuk penelitian, 
kemudian dari 32 butir pernyataan yang 
valid akan digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian. 
Uji Reliabilitas Angket Perilaku 
Phubbing 

Hasil perhitungan uji reliabilitas 
angket Perilaku Phubbing pada tabel 
SPSS berikut ini: 
 Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas Angket 
Perilaku Phubbing 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

0,801 32 

 
Perhitungan uji reliabilitas secara 

manual, yaitu: 
Diketahui: 
k = 32 Ʃσb²=21,573728

81 
Ʃσ²t = 
96,4166666
7 

 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑏2

∑ 𝜎2 𝑡
) 

= (
32

32 − 1
) (1 −

21,57372881

96,41666667
) 

= (
32

31
) (1 − 0,223755182) 

 

= (1,032258065)(0,776244818) 
= 0,801 

Berdasarkan hasil perhitungan uji 
reliabilitas pada tabel dan manual  diatas, 
dengan nilai r11 = 0,801 > 0,60 maka 
dapat dikatakan bahwa hasil uji reliabilitas 
dinyatakan reliabel. 
Uji Normalitas  

Menurut Ghozali (2018) uji 
normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel 
dependen dan independen memiliki 
distribusi normal. Uji statistik normalitas 
yang digunakan di dalam penelitian ini 
ialah uji kolmogrov smirnov dan dengan 
bantuan SPSS Version 30.00 For 
Windows. Di dalam uji normalitas jika nilai 
> 0,05 maka data tersebut berdistribusi 
normal, begitu juga sebaliknya jika nilai < 
0,05 maka data tersebut tidak 
berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji 
normalitas pada data penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel SPSS sebagai berikut: 
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas perilaku 

phubbing 
Tests of Normality 

kelas 

Kolmogorov-
Smirnova Shapiro-Wilk 

Stati
stic 

d
f 

Si
g. 

Stati
stic 

d
f 

Sig
. 

ha
sil 

pr
e 
te
st 

0,10
2 

3
0 

.2
00

* 

0,94
6 

3
0 

0,1
28 

p
os
t 
te
st 

0,10
1 

3
0 

.2
00

* 

0,97
6 

3
0 

0,7
01 

*. This is a lower bound of the true 
significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan tabel diatas, dapat 
dilihat bahwa nilai signifikansi dari kedua 
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variabel pada penelitian ini berada pada 
distribusi normal. Hal ini dilihat dari uji 
normalitas yang memperoleh nilai 
signifikansi dari pre test yaitu 0,200 > 0,05 
dan nilai signifikansi dari post test yaitu 
0,200 > 0,05. 
Uji Homogenitas 

Menurut Sudjana (2005) uji 
homogenitas digunakan untuk menguji 
apakah dua atau lebih kelompok populasi 
memiliki varians yang sama. Uji ini 
penting dilakukan sebelum melakukan 
anlisis ANOVA. Uji homogenitas 
dilakukan dengan bantuan SPSS Version 
30.00 For Windows. uji homogenitas jika 
nilai > 0,05 maka data tersebut homogen 
, begitu juga sebaliknya jika nilai < 0,05 
maka data tersebut tidak homogen. Hasil 
perhitungan uji homogenitas pada data 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 
SPSS sebagai berikut: 

Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas 

Perilaku Phubbing 

Test of Homogeneity of Variance 

  

Leven
e 

Statisti
c 

df
1 df2 Sig. 

hasi
l 

Based 
on 
Mean 

0,000 1 58 0,99
1 

Based 
on 
Median 

0,001 1 58 0,97
9 

Based 
on 
Median 
and 
with 
adjuste
d df 

0,001 1 57,47
1 

0,97
9 

Based 
on 
trimme
d mean 

0,001 1 58 0,97
6 

 
Berdasarkan hasil uji 

homogenitas diatas, diperoleh nilai 
signifikansi yaitu 0,991 > 0,05 artinya 
yaitu data tersebut homogen. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa variabel yang 
diuji memiliki tingkat variabilitas yang 
sebanding di seluruh kelompok yang 
diteliti. 

4.6 Uji Hipotesis 
Menurut Wirawan (2014) uji 

hipotesis adalah suatu teknik dalam 
statistik inferensial untuk menguji apakah 
hipotesis yang diajukan terhadap 
populasi berdasarkan data dari sampek 
bisa diterima atau tidak. Uji hipotesis yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu uji t 
berpasangan (Paired Sampel T-Test), 
yang digunakan untuk mengetahui 
apakah terdapat perbedaan yang 
signifikan antara dua kelompok data yang 
berpasangan yaitu antara nilai pre test 
dan post test. Uji hipotesis dilakukan 
dengan bantuan SPSS Version 30.00 For 
Windows. 
Hasil perhitungan uji hipotesis pada data 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 
SPSS sebagai berikut: 

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis Perilaku 
Phubbing 

Paired Samples Test 

  

Paired Differences 

t 
d
f 

Signifi
cance 

M
e
a
n 

St
d. 
De
via
tio
n 

S
t
d
. 
E
rr
o
r 
M
e
a
n 

95% 
Confid
ence 

Interva
l of the 
Differe

nce 

O
n
e
-
S
id
e
d 
p 

T
w
o
-
S
id
e
d 
p 

L
o
w
er 

U
p
p
er 

P
a
ir 
1 

p
r
e 
t
e
s
t 
- 
p
o
s
t 
t
e
s
t 

-
7,
2
3
3 

12
,4
95 

2
,
2
8
1 

-
1
1,
8
9
9 

-
2,
5
6
8 

-
3,
1
7
1 

2
9 

0
,
0
0
2 

0
,
0
0
4 

 
Berdasarkan data diatas  maka 

terdapat nilai signifikansi (2-tailed) lebih 
kecil dari taraf signifikansi yaitu (0,004 < 
0,05) dan juga terdapat nilai t hitung < t 
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tabel yaitu (-3,171< 2,045). Maka ada 2 
cara dalam pengambilan keputusan yaitu: 

1. Apabila nilai signifikansi (2-tailed) 
< 0,05 menujukkan adanya 
perbedaan yang signifikan antara 
dua variabel dan terdapat 
pengaruh terhadap perbedaan 
perlakuan yang diberikan pada 
masing-masing variabel. 

2. Apabila nilai t hitung > t tabel maka 
dikatakan adanya perbedaan 
yang signifikan antara dua 
variabel dan menunjukkan 
terdapat pengaruh perbedaan 
perlakuan yang diberikan pada 
masing-masing variabel. 
Maka berdasarkan 2 cara 

pengambilan keputusan diatas dapat 
disimpulkan bahwa “Layanan Informasi 
Metode Jigsaw Berpengaruh Terhadap 
Perilaku Phubbing  Di Smp Negeri 1 
Biru-Biru Tahun Ajaran 2024/2025” 
Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya Pengaruh 
Layanan Informasi Metode Jigsaw 
Terhadap Perilaku Phubbing Di Smp 
Negeri 1 Biru-Biru T.A 2024/2025. Hasil 
dari analisis data dalam penelitian ini yaitu 
menunjukkan adanya Pengaruh Layanan 
Informasi Metode Jigsaw Terhadap 
Perilaku Phubbing Di Smp Negeri 1 Biru-
Biru T.A 2024 dibuktikan dengan hasil 
nilai signifikansi (2-tailed) yaitu 0,004 < 
0,05 dan nilai t hitung lebih Kecil dari t 
tabel yaitu (-3,171< 2,045). yang artinya 
menunjukkan adanya perbedaan 
perlakuan yang diberikan kepada masing-
masing variabel.  

Sejalan menurut Elliot Aronson 
bahwa  Metode Jigsaw dapat 
meningkatkan interaksi sosial, motivasi, 
dan pemahaman siswa dengan cara 
membagi materi menjadi beberapa 
bagian dan meminta siswa untuk 
mempelajari dan membagikannya 
kepada anggota kelompok lainnya.  
  Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa layanan informasi dengan metode 
jigsaw merupakan strategi pembelajaran 
yang efektif untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa.  

Hasil Pembahasan Penelitian 
Kuantitatif 

Berdasarkan hasil analisis data 
menggunakan uji paired sample t-test 
menunjukkan bahwa nilai t hitung  yaitu -
3,171< t tabel 2,045 dan nilai signifikansi 
(Sig. 2-tailed) adalah 0,004 < 0,05 yang 
berarti secara statistik terdapat pengaruh 
yang signifikan dari Layanan Informasi 
Metode Jigsaw Terhadap Perilaku 
Phubbing  Di Smp Negeri 1 Biru-Biru 
Tahun Ajaran 2024/2025,. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa mengalami 
perubahan peningkatan dalam 
pemahamannya setelah diberikan 
perlakuan berbentuk layanan informasi 
metode jigsaw. 

Hasil ini sejalan dan memiliki 
persamaan dengan penelitian 
sebelumnya, penelitian yang dilakukan 
oleh Lulu (2021) yang berjudul Layanan 
Bimbingan dan Konseling Pribadi Untuk 
Mereduksi Kecenderungan Prilaku 
Phubbing terhadap Peserta Didik kelas XI 
SMA Negri se-Kota Bandung Tahun 
Ajaran 2020/2021. Persamaan yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah 
jenis variabelnya yang membahas 
tentang perilaku phubbing, Metode 
analisis data sama-sama menggunakan 
uji statistik (uji t) dengan hasil 
menunjukkan nilai signifikansi di bawah 
0,05 yang menandakan adanya pengaruh 
yang signifikan. 

Adapun perbedaan yang terdapat 
di penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Lulu 
(2021) yaitu layanan yang diberikan dan 
lokasi penelitian yang berbeda, dimana 
penelitian sebelumnya melakukan 
penelitian di SMA Negri se-Kota Bandung 
dan penelitian ini dibuat di SMP Negri 1 
Biru-Biru,Selanjutnya berbeda di sampel 
penelitian, pada penelitian terlebih dahulu 
menggunakan siswa SMA dan pada 
penelitian ini menggunakan sampel siswa 
SMP. Adapun perbedaan yang lain yaitu 
dari tahun ajaran dimana penelitian 
terlebih dahulu menggunakan T.A 
2020/2021 sedangkan penelitian ini 
menggunakan T.A 2024/2025. 
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KESIMPULAN  
Berdasarkan penelitian yang 

sudah dilaksanakan untuk mejawab 
rumusan masalah dalam penelitian ini 
“Apakah Terdapat Layanan informasi 
Metode Jigsaw terhadap perilaku 
phubbing Siswa SMP Negeri 1 Biru-Biru” 
dapat disimpulkan dari hasil uji paired 
sample t test yang menunjukkan bahwa 
nilai signifikasi (2-tailed) sebesar 0,004 < 
0,05 yang artinya ada Terdapat  layanan 
informasi Metode Jigsaw perilaku 
pubbing pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Biru-Biru . 
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